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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia di RT04/RW03, Dusun Pangaroan,
Desa Cipanas. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan yang dilakukan pada
tanggal 17 November 2024, dengan melibatkan 30 remaja. Kegiatan dimulai dengan
pendataan awal terkait prevalensi anemia, diikuti dengan ceramah interaktif menggunakan
media edukasi seperti leaflet. Sebelum dan setelah penyuluhan, peserta diberikan pre-test dan
post-test untfuk mengukur peningkatan pengetahuan remaja. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan rata-rata skor pre-test sebesar 40,33 dan
post-test meningkat menjadi 91, hal tersebut mencerminkan peningkatan sebesar 220,7%.
Kegiatan ini berhasil menarik perhatian peserta dan menciptakan suasana belajar yang
inferaktif. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah penyuluhan kesehatan yang terencana dan
interaktif efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja putri tentang
anemia. Rencana tindak lanjut diharapkan dapat memastikan penerapan pengetahuan yang
diperoleh dan memberikan dukungan tambahan. Program ini dapat menjadi model untuk
kegiatan serupa di masa mendatang dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat.

Kata kunci: Anemia, Remaja Putri, Penyuluhan Kesehatan

PENDAHULUAN Kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia merupakan masalah
kesehatan yang signifikan dan memerlukan perhatian khusus. Kondisi ini sering kali disebabkan
oleh meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan, serta kehilangan darah
yang terjadi saat menstruasi. Menurut data yang ada, prevalensi anemia pada remaja putri
bervariasi antara 21,7% hingga 88% di berbagai wilayah di Indonesia (Handayani, 2022).
Anemia tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi juga dapat memengaruhi
kesehatan mental dan akademik remaja, menyebabkan kelelahan, kesulitan berkonsentrasi,

dan meningkatkan kerentanan terhadap infeksi (Nurbaya, 2023).

Dampak dari anemia pada remaja sangat signifikan. Anemia dapat menyebabkan kelelahan,
penurunan daya tahan fubuh, dan gangguan konsentrasi, yang pada gilrannya dapat
memengaruhi prestasi akademik dan kualitas hidup remaja. Selain itu, anemia yang tidak
ditangani dengan baik dapat berisiko pada kesehatan mental remaja, meningkatkan

kemungkinan terjadinya depresi dan kecemasan. Dalam jangka panjang, anemia juga dapat
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berkontribusi pada masalah perftumbuhan dan perkembangan, serta meningkatkan risiko

stunting pada remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang komprehensif. Edukasi mengenai
pentingnya pola makan sehat dan asupan gizi yang seimbang menjadi langkah awal yang
krusial. Pemberian suplemen zat besi, seperti Tablet Tambah Darah (TTD), juga merupakan
intfervensi yang efektif untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja yang terindikasi
anemia. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, puskesmas, dan masyarakat dalam melakukan
penyuluhan kesehatan dapat memperluas jangkauan informasi dan meningkatkan

kesadaran akan penfingnya pencegahan anemia.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intervensi gizi dan edukasi kesehatan yang tepat
dapat secara signifikan menurunkan prevalensi anemia di kalangan remaja. Sebuah studi oleh
(Nasruddin, 2021) menemukan bahwa program penyuluhan yang melibatkan remaja dan
orang tfua dapat meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan pola makan sehat, serta
mengurangi angka kejadian anemia. Selain itu, penelitian oleh (Handayani, 2022)
menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap makanan bergizi dan suplemen zat besi

dapat berkontribusi pada perbaikan status giziremaja putri.

Pola makan yang buruk, seperti konsumsi makanan cepat saji dan rendahnya asupan zat besi,
serta kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang, furut memperburuk kondisi ini. Selain itu,
faktor sosial dan terbatasnya akses ke layanan kesehatan juga berkontribusi pada tingginya
angka kejadian anemia di kalangan remaja putri. Survei menunjukkan bahwa banyak remaja
yang kurang memahami anemia dan cara pencegahannya, yang berkontribusi pada
tingginya angka kejadian anemia (Laksmita, 2018). Oleh karena itu, penyuluhan mengenai
pentingnya pola makan sehat, pemahaman tentang anemia, dan intervensi gizi sangat
penting untuk meningkatkan kesadaran dan mengurangi prevalensi anemia pada remaja

putri.

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RT04/RW03, Dusun Pangaroan, Desa
Cipanas, Kecamatan Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang, dengan tujuan untuk memberikan
edukasi kepada remaja putri dan keluarga mengenai pencegahan anemia. Data terbaru dari
Puskesmas Sukamantri menunjukkan bahwa dari total 1.770 remaja putri, sekitar 230 orang

terindikasi mengalami anemia ringan (13%) dan 30 orang terindikasi anemia sedang (1,7%).

Hal ini menunjukkan adanya masalah gizi yang cukup signifikan di kalangan remaja putri di
wilayah tersebut. Melalui program ini, diharapkan dapat dilakukan intervensi yang
menyeluruh, termasuk penyuluhan kesehatan, peningkatan akses gizi, dan deteksi dini
anemia. Dengan pendekatan yang terintegrasi, program ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran gizi, pola makan sehat, dan pemberian suplemen gizi, sehingga dapat

menurunkan prevalensi anemia di kalangan remaja putri. Dalam laporan ini, akan dibahas
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mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan, serta output yang dihasilkan
dari program penyuluhan kesehatan untuk pencegahan anemia pada remaja putri di Dusun
Pangaroan. Diharapkan hasil dari program ini dapat memberikan kontribusi positif bagi

kesehatan remaja putri dan masyarakat secara umum.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cipanas, Kecamatan
Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, khususnya di RT04/RW03, Dusun Pangaroan.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan
anemia pada remaja putri. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 November 2024, pukul
08.00-11.00 WIB, di Posyandu Dusun Pangaroan. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tim
pengabdian melakukan pendataan kepada masyarakat terkait prevalensi anemia, serta pola
makan dan pengetahuan gizi yang dimiliki oleh remaja putri di wilayah tersebut. Data ini
penting untuk memahami kondisi kesehatan masyarakat dan menentukan pendekatan yang
tepat dalam penyuluhan. Metode yang digunakan dalam kegiatan pendidikan kesehatan ini
adalah ceramah interaktif, dimana materi mengenai pencegahan anemia disampaikan
dengan menggunakan media leaflet. Materi yang disampaikan mencakup definisi,
penyebab, dampak, dan cara pencegahan anemia, serta pentingnya asupan gizi seimbang,
terutama zat besi, kepatuhan terhadap konsumsi tablet tambah darah.

Peserta yang diundang dalam kegiatan ini adalah remaja putri berusia 10 hingga 18 tahun
yang finggal di RT04/RWO03, dengan total 30 peserta yang hadir. Sebelum penyuluhan,
dilakukan pemeriksaan tanda-tanda vital yang meliputi pengukuran tekanan darah, tinggi
badan, berat badan, suhu tubuh, dan kadar gula darah. Pemeriksaan ini dilakukan oleh
mahasiswa yang fterlibat dalam program pengabdian. Pada tahap evaluasi, peserta
penyuluhan diberikan pre-test (sebelum penyuluhan) dan post-test (setelah penyuluhan) untuk
mengukur peningkatan pengetahuan mereka mengenai anemia. Selain itu, evaluasi secara
lisan melalui sesi tanya jawab juga dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta tentang

pencegahan anemia dan risiko yang terkait

Tabel 1. Kategori Hasil Nilai Pretest dan Postest Terhadap Pengetahuan

Skor (%) Kategori Interpretasi
90-100 Sangat baik Penguasaan materi sangat komprehensif
80-89 Baik Penguasaan materi baik dengan sedikit celah
70-79 Cukup Pemahaman dasar sudah terbentuk, masih ada area
60-69 Kurang Pemahaman masih terbatas, perlu banyak

peningkatan

<60 Sangat kurang Penguasaan materi sangat minim, perlu bimbingan

intensif




Tabel 2.
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Interpretasi Perubahan Skor dari Pretest ke Skor Postest

Skor (%)

Kategori

Interpretasi

>+30%

+20% sampai + 30%

+10% sampai +19%

+1% sampai+9%

<0% atau negatif

Peningkatan
signifikan
Peningkatan
baik

Cukup
peningkatan
moderat
Peningkatan
minimal
Tidak ada

peningkatan

efektif dalam peningkatan

Penyuluhanefektif dalam meningkatkan
pengetahuan
Penyuluhan cukup efektif, masih ada ruang

unfukperbaikan

Penyuluhan kurang efektif, perlu evaluasi metode

Penyuluhan sangaft tidak efektif, peru dilakukan

evaluasi secara menyeluruh

Tabel 3. Data Keseluruhan Pretest dan Postest Peserta Penyuluhan

Skor Peningkatan %
Peserta Selisih
Pre-test Post-test
1. 40 100 60 150 %
2. 50 100 50 100 %
3. 40 100 60 150 %
4. 50 100 50 100 %
5. 30 90 60 200 %
6. 40 90 50 125 %
7. 50 100 50 100 %
8. 50 90 40 80 %
9. 30 100 70 234 %
10. 40 100 60 150 %
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11. 60 100 40 67 %
12. 30 90 60 200 %
13. 60 100 40 67 %
14. 70 100 30 43 %
15. 10 90 90 800 %
16. 60 100 40 67 %
17. 20 90 70 350 %
18. 10 90 90 800 %
19. 50 90 40 80 %
20. 40 90 50 125 %
21. 60 100 40 67 %
22. 30 90 30 200 %
23. 10 80 70 700 %
24. 50 100 50 100 %
25. 60 100 40 67 %
26. 50 90 40 80 %
27. 40 100 60 150 %
28. 20 80 60 300 %
29. 70 100 30 43 %
30. 20 90 70 350 %
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Skor 40,33 91 54,67 220,7
Rata-Rata

Kondisi nilai rata-rata tersebut dapat digambarkan dalom  grafik

perbandingan sebegai berikut:

Gambar 1. Grafik Nilai Pretest dan Postest

Pre-Test dan Post-Test

100
90
20 91
70
60
50
40
30 40
20
10
0
Pre-Test Post-Test
M Pre-Test dan Post-Test
Gambar 2. Grafik Peningkatan Pengetahuan Setiap Peserta
Histogram Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Penyuluhan Anemia
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Tingkat pengetahuan peserta penyuluhan kesehatan pencegahan Anemia dan pada
remaja secara individu rata-rata mengalami peningkatan >30%, dengan skor 220,7%.
peningkatan tersebut menunjukan bahwa kegiatan penyuluhan sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia. Setelah penyuluhan,
evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-test kepada peserta. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Rata-rata skor pre-test peserta
sebelum penyuluhan adalah 40,33, sedangkan rata-rata skor post-test setelah penyuluhan
meningkat menjadi 91. Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 220,7%, yang

dikategorikan sebagai peningkatan yang sangat signifikan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada penyuluhan kesehatan
unfuk pencegahan anemia pada remaja putri di RT04/RW03, Dusun Pangaroan, Desa
Cipanas, telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia, termasuk penyebab, dampak,
dan cara pencegahannya. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
yang signifikan, dengan rata-rata skor pre-test peserta sebesar 40,33 dan post-test meningkat
menjadi 21, yang mencerminkan peningkatan sebesar 220,7%. Penyuluhan ini juga berhasil
menarik perhatian 30 remaja putri yang hadir, dan mereka menunjukkan antusiasme yang
tinggi selama sesi interakfif. Penggunaan media edukasi seperti leaflet dan presentasi
PowerPoint terbukti efektif dalam menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami. Selain itu, kegiatan pemeriksaan tanda-tanda vital sebelum penyuluhan
memberikan gambaran awal tentang kondisi kesehatan peserta, yang menunjukkan
komitmen fim pengabdian untuk mendukung kesehatan masyarakat secara menyeluruh.
Rencana findak lanjut diharapkan dapat memastikan penerapan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan dukungan tambahan jika diperlukan.
Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang terencana
dan infterakiif dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang anemia, serta mendorong perubahan perilaku yang positif
di kalangan remaja putri. Diharapkan hasil dari kegiatan ini dapat menjadi dasar untuk
program-program serupa di masa mendatang dan mendorong kolaborasi lebih lanjut antara
pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat.

Perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang dan pembagian tugas yang jelas unfuk
meningkatkan efektivitas penyuluhan. Monitoring dan evaluasi secara berkala juga penting
untuk menilai dampak program. Diharapkan peserta dapat menerapkan pengetahuan yang
didapat dalam kehidupan sehari-hari, berbagi informasi dengan teman dan keluarga, serta
akfif berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan di desa. Meningkatkan akses penyuluhan
kesehatan secara rutin dan memperkuat kerjasama dengan tenaga kesehatan untuk
mendukung program pencegahan anemia. Selain itu, mendorong anggaran untuk kesehatan

dan menyediakan akses terhadap makanan bergizi yang mengandung zat besi.

UCAPAN TERIMA KASIH
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan
karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik. Laporan ini merupakan hasil
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfujuan untuk memberikan
pendidikan kesehatan mengenai pencegahan anemia pada remaja putri di RT04/RWO03,
Dusun Pangaroan, Desa Cipanas, Kecamatan Tanjungkerta, Kabupaten Sumedang. Kami
mengucapkan terima kasih kepada seluruh warga masyarakat, khususnya remaja putri, yang
telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan penyuluhan ini. Antusiasme remaja sangat berarti
bagi keberhasilan program ini.

Terima kasih juga kepada dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan
dukungan selama proses persiapan dan pelaksanaan kegiatan. Kami menghargai dukungan
penuh dari perangkat desa dan pihak Puskesmas Sukamantri yang telah membantu dalam
pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, tferima kasih kepada rekan-rekan kelompok yang telah
bekerja keras dalam melaksanakan kegiatan ini. Semoga laporan ini dapat memberikan
manfaat dan menjadi referensi bagi kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya. Kami
berharap kerjasama yang baik ini dapat terus berlanjut demi peningkatan kesehatan

masyarakat. Terima kasih.
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